
BUPAT I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

PERATURAN B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 17 TAHUN 2021 

TENTANG 

TATA CARA P E M B E R I A N I N S E N T I F B E A P E R O L E H A N HAK ATAS 

TANAH DAN BANGUNAN D I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang: bahwa dalam pe laksanaan pajak daerah, Bupa t i 

a tau pejabat yang berwenang berdasarkan 

permohonan wajib pajak dapat memberikan 

pengurangan dan pembebasan pajak u n t u k 

meningkatkan pelayanan, keadi lan dan kepast ian 

h u k u m bagi wajib pajak B e a Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan per lu menetapkan Peraturan 

Bupa t i Kapuas H u l u tentang T a t a C a r a Pemberian 

Insenti f B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan 

Bangunan di Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 

T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 

Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
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Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4355); 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 

130, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5049); 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5679); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2016 

tentang Ketentuan U m u m Ta ta C a r a 

Pemungutan Pajak Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5950) ; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Nomor 8 T a h u n 2011 tentang Pajak Daerah 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 18 
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T a h u n 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 8 T a h u n 

2011 tentang Pajak Daerah; 

8. Peraturan Bupa t i Nomor 28 T a h u n 2011 tentang 

Pe laksanaan Pengelolaan B e a Perolehan Hak 

Atas T a n a h dan Bangunan sebagaimana telah 

d iubah dengan Peraturan Bupat i Nomor 6 T a h u n 

2019 tentang Perubahan atas Peraturan Bupat i 

Nomor 28 T a h u n 2011 tentang Pe laksanaan 

Pengelolaan B e a Perolehan Hak Atas T a n a h dan 

Bangunan . 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN B U P A T I TENTANG TATA CARA 

P E M B E R I A N I N S E N T I F B E A P E R O L E H A N HAK 

ATAS TANAH DAN BANGUNAN D I K A B U P A T E N 

KAPUAS H U L U . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupat i in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah 

Kabupaten Kapuas H u l u . 

3. Bupa t i adalah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. B a d a n Keuangan Daerah selanjutnya disingkat B K D adalah 

B a d a n Keuangan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

5. Kepa la B K D ada lah Kepala B K D Kabupaten Kapuas H u l u . 

6. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontr ibusi 

wajib pajak kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi 

a t au badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan t idak mendapatkan imbalan secara langsung 
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dan d igunakan u n t u k keper luan Daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat . 

7. B e a Perolehan Hak Atas T a n a h dan Bangunan yang 

se lanjutnya disingkat B P H T B , ada lah pajak a tas perolehan h a k 

a tas tanah dan/atau bangunan. 

8. Wajib Pajak ada lah orang pribadi a tau Badan , meliputi 

pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang 

mempunyai h a k dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. 

9. B a d a n adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang 

merupakan kesatuan, ba ik yang me lakukan u s a h a maupun 

yang t idak me lakukan u s a h a yang meliputi perseroan terbatas, 

perseroan komanditer, perseroan la innya, B a d a n U s a h a Milik 

Negara (BUMN), a tau Badan U s a h a Mil ik Daerah (BUMD) 

dengan n a m a dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, 

koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 

organisasi massa , organisasi sosia l politik, a tau organisasi 

la innya , lembaga dan bentuk badan termasuk kontrak 

investasi kolektif dan bentuk u s a h a tetap. 

10. Pengurangan Pajak adalah pemberian ker inganan pajak yang 

terutang atas obyek pajak dengan mengurangi sebagian j u m l a h 

pajak daerah yang seharusnya wajib dibayar oleh wajib pajak 

yang d i l aksanakan setelah ditetapkan dengan Keputusan 

Bupat i . 

11 . Pembebasan adalah membebaskan wajib pajak dar i kewajiban 

membayar pajak daerah berdasarkan ketentuan perundang-

undangan a tau karena kebi jakan daerah yang d i l aksanakan 

setelah ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

12. Nilai J u a l Objek Pajak, yang se lanjutnya disingkat NJOP adalah 

harga rata-rata yang diperoleh dar i t r ansaks i j u a l beli yang 

terjadi secara wajar, dan b i lamana t idak terdapat t ransaks i j u a l 

beli, Nilai J u a l Objek Pajak d i tentukan melalui perbandingan 

harga dengan obyek la in yang sejenis, a tau n i la i perolehan 

baru , a tau Nilai J u a l Obyek Pajak Pengganti. 
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B A B I I 

P E M B E R I A N INSENT IF B P H T B 

Bagian Kesatu 

U m u m 

Pasa l 2 

Ruang L ingkup 

Pemberian insenti f B P H T B meliputi serangkaian kegiatan yang 

d imula i dar i permohonan Wajib Pajak sampai proses pemberian 

pengurangan dan pembebasan B P H T B . 

Bag ian Kedua 

Sistem dan Prosedur Pemberian Pengurangan B P H T B 

Pasa l 3 

(1) S is tem dan prosedur pemberian insenti f B P H T B adalah 

pe laksanaan pemberian insenti f B P H T B oleh Bupa t i berdasarkan 

pengajuan permohonan insenti f B P H T B oleh Wajib Pajak. 

(2) Insent i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah berupa 

pengurangan dan pembebasan B P H T B . 

(3) Wajib Pajak yang dapat diberikan insenti f sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya h a r u s memenuhi 

sa lah sa tu kr i ter ia sebagai berikut: 

a . investasi ba ru yang berjalan kurang dar i 3 (tiga) t ahun sejak 

w a k t u pendir ian; 

b. investasi yang sudah l ama berjalan sebelum peraturan in i 

dibuat dan terkena dampak sistemik terhadap perekonomian 

di Kabupaten Kapuas H u l u ; 

c. investasi yang menyerap tenaga ker ja lokal min imal 6 0 % ; 

d. u n t u k pertimbangan sosial , pendidikan, serta keagamaan; 

dan 

e. me laksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang lebih tinggi. 
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Pasal 4 

(1) Untuk pertimbangan sosial, Pendidikan serta keagamaan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) huru f d, Bupat i 

dapat memberikan pengurangan dan pembebasan pajak 

terutang B P H T B . 

(2) Pengurangan pajak terutang B P H T B sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diberikan kepada: 

a. Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh hak atas 

tanah dan atau bangunan karena waris/hibah/hibah 

wasiat/ pemberian h a k pengelolaan diberikan 

pengurangan sebesar 50%. 

b. kondisi tertentu Wajib Pajak yang ada hubungannya 

dengan Obyek Pajak, yai tu: 

1. Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh hak baru 

melalui program pemerintah di bidang pertanahan dan 

tidak mempunyai kemampuan secara ekonomis yang 

dibukt ikan dengan Surat Keterangan dari L u r a h / 

Kepala Desa diberikan pengurangan sebesar 7 5 % ; dan 

2. Wajib Pajak Badan yang memperoleh hak baru selain 

Hak pengelolaan dan telah menguasai tanah dan/atau 

bangunan lebih dari 20 (dua puluh) tahun berturut-

turut yang dibukt ikan dengan surat pernyataan Wajib 

Pajak dan diketahui Lurah/Kepala Desa setempat, 

diberikan pengurangan sebesar 50%. 

c. kondisi tertentu Wajib Pajak yang ada hubungannya 

dengan sebab-sebab tertentu, ya i tu : 

1. Wajib Pajak yang memperoleh hak atas tanah melalui 

pembelian dan has i l ganti rugi pemerintah yang ni la i 

ganti ruginya dibawah NJOP P B B yang dibukt ikan 

dengan surat pembayaran, diberikan pengurangan 

sebesar 50%; 

2. Wajib Pajak yang memperoleh hak atas tanah sebagai 

pengganti atas tanah yang dibebaskan oleh pemerintah 

untuk kepentingan u m u m yang dibukt ikan dengan 

surat pembayaran, diberikan pengurangan sebesar 
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5 0 % ; 

3. Wajib Pajak B a d a n yang terkena dampak kr i s i s 

ekonomi dan moneter yang berdampak l u a s pada 

kehidupan perekonomian nasional sehingga wajib 

pajak h a r u s me lakukan res t ruktur isas i u s a h a 

dan/atau utang u s a h a sesua i dengan kebi jaksanaan 

pemerintah diber ikan pengurangan sebesar 7 5 % ; 

4. Wajib Pajak yang memperoleh h a k a tas tanah 

dan/atau bangunan yang t idak berfungsi lagi seperti 

semula disebabkan bencana a lam a tau sebab-sebab 

la innya seperti kebakaran , banjir, t anah longsor, 

gempa bumi , gunung meletus dan h u r u - h a r a yang 

terjadi da lam j angka w a k t u pal ing l ama 3 (tiga) bu lan 

sejak penandatanganan a k t a diberikan pengurangan 

sebesar 5 0 % ; 

5. Wajib Pajak orang pribadi Veteran, Aparat Sip i l Negara, 

Tentara Nasional Indonesia, Polisi Republik Indonesia, 

Pens iunan/ Purnawirawan Aparat S ip i l Negara, 

Tentara Nasional Indonesia, Polisi Republik Indonesia 

a tau Janda/Duda -nya yang memperoleh hak a tas 

t anah dan/atau bangunan r u m a h d inas pemerintah 

diberikan pengurangan sebesar 7 5 % ; dan 

6. Wajib Pajak B a d a n yang me lakukan penggabungan 

u s a h a (merger) a t au peleburan u s a h a (konsolidasi) 

dengan a tau tanpa terlebih dahu lu mengadakan 

l iku idas i dan telah memperoleh keputusan persetujuan 

penggunaan ni la i b u k u da lam rangka penggabungan 

a tau peleburan u s a h a dar i ins tans i yang berwenang 

yang d ibukt ikan dengan sura t keputusan persetujuan 

diberikan pengurangan sebesar 5 0 % ; 

(3) Pemberian pembebasan pajak terutang B P H T B sebagaimana 

d imaksud da lam ayat (1) d i l aksanakan pada: 

a . Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh h a k baru 

melalui program Pemerintah d i bidang per tanahan yang 

d ibukt ikan dengan sura t keterangan dar i Kepala Desa/ 

L u r a h setempat; 
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b. Wajib Pajak Badan Korps Pegawai Republik Indonesia yang 

memperoleh hak atas tanah dan/atau bangunan dalam 

rangka pengadaan perumahan bagi anggota Korps Pegawai 

Republik Indonesia, yang dibukt ikan dengan surat 

keputusan dari Badan Korps Pegawai Republik Indonesia; 

dan 

c. Tanah dan/atau bangunan yang digunakan untuk 

kepentingan sosial yang semata-mata t idak un tuk mencari 

keuntungan antara la in untuk panti asuhan, panti jompo, 

rumah yat im piatu, institusi/lembaga pelayanan sosial 

masyarakat la innya yang dibukt ikan dengan akta pendirian 

lembaga/institusi. 

Bagian Ketiga 

Tata Cara Pemberian Pengurangan B P H T B 

Pasal 5 

(1) Wajib Pajak mengajukan permohonan pengurangan B P H T B 

kepada Bupat i melalui Kepala B K D . 

(2) Permohonan pengurangan B P H T B sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan 

disertai a lasan yang je las dan melampirkan: 

a. foto copy kar tu Tanda Penduduk/Kartu Keluarga/SIM/ 

Paspor/ identitas la in; 

b. bukti-bukti la in yang menguatkan alasan permohonan 

pengurangan dan pembebasan Pajak yang terhutang; 

c. bukt i pelunasan pembayaran Pajak Daerah masa Pajak/atau 

Tahun Pajak sebelumnya; dan 

d. dokumen yang dipersyaratkan untuk pembuktian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasa l 4. 

(3) Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Kepala B K D melakukan pemeriksaan terkait permohonan 

pengurangan dengan mempertimbangkan kemampuan Wajib 

Pajak. 

(4) G u n a pelaksanaan pemeriksaan atas permohonan pengurangan 
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sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Kepala B K D membentuk 

T im Teknis. 

(5) Hasi l pemeriksaan oleh T im Teknis sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4), dituangkan dalam berita acara pemeriksaan sebagai 

dasar pertimbangan Keputusan Bupat i a tau Kepala B K D . 

(6) Keputusan Bupat i a tau Keputusan Kepala B K D atas 

permohonan pengurangan diberikan paling lama 3 (tiga) bulan 

sejak tanggal diterimanya permohonan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) secara lengkap dan benar. 

(7) Dalam ha l jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 

telah terlampaui dan tidak ada suatu keputusan, maka 

permohonan pengurangan dianggap diterima. 

Pasal 6 

Permohonan pengurangan B P H T B beserta sanks i administrasinya 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 hanya berlaku untuk 1 (satu) 

objek B P H T B dalam tahun pajak berjalan. 

Bagian Keempat 

Ta ta C a r a Pemberian Pembebasan 

Pasal 7 

(1) Wajib Pajak mengajukan permohonan pembebasan B P H T B 

kepada Bupat i melalui Kepala B K D . 

(2) Permohonan pembebasan B P H T B sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia 

dengan disertai a lasan yang je las dan melampirkan: 

a. foto copy kar tu Tanda Penduduk/Kartu Keluarga/SIM/ 

Paspor/ identitas la in ; 

b. bukti-bukti la in yang menguatkan a lasan permohonan 

pengurangan dan pembebasan Pajak yang terhutang; 

c. bukt i pelunasan pembayaran Pajak Daerah masa Pajak/atau 

T a h u n Pajak sebelumnya; dan 

d. dokumen yang dipersyaratkan untuk pembuktian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasa l 4. 
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(3) Be rdasarkan permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Kepala B K D me lakukan pemeriksaan terkait permohonan 

pembebasan dengan mempertimbangkan kemampuan Wajib 

Pajak. 

(4) G u n a pe laksanaan pemeriksaan a tas permohonan pembebasan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Kepala B K D membentuk 

T i m Teknis . 

(5) Has i l pemeriksaan oleh T i m Tekn is sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4), d i tuangkan dalam berita aca ra pemeriksaan sebagai 

dasar pertimbangan keputusan Bupa t i a t au Kepala B K D . 

(6) Keputusan Bupat i a tau Keputusan Kepala B K D atas 

permohonan pembebasan diber ikan paling l ama 3 (tiga) bu lan 

sejak tanggal di ter imanya permohonan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) secara lengkap dan benar. 

(7) Da lam h a l j angka wak tu sebagaimana d imaksud pada ayat (6) 

telah ter lampaui dan t idak ada sua tu keputusan, m a k a 

permohonan pengurangan a tau permohonan ker inganan 

dianggap diterima. 

(8) Pengajuan permohonan pembebasan B P H T B sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dapat d i l akukan secara kolektif melalui 

Kepala Desa/Lurah setempat. 

Pasal 8 

Permohonan Pembebasan Pajak beserta s a n k s i adminis t ras inya 

ber laku u n t u k sa tu objek B P H T B sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 4 h a n y a ber laku u n t u k 1 (satu) objek B P H T B dalam t ahun 

pajak berjalan. 

B A B I I I 

WEWENANG P E M B E R I A N PENGURANGAN DAN P E M B E B A S A N 

Pasa l 9 

(1) Bupa t i berwenang memberikan keputusan pengurangan dan 

pembebasan B P H T B . 

(2) Kewenangan pemberian pengurangan dan pembebasan B P H T B 
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sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a . da lam ha l pajak yang terhutang paling banyak 

Rp50.000.000,00 ( l ima pu luh j u t a rupiah) , m a k a pemberian 

pengurangan dan pembebasan ditetapkan oleh Kepala B K D ; 

b. dalam h a l pajak yang terhutang lebih dar i Rp50.000.000,00 

( l ima pu luh j u t a rupiah) sampai dengan Rp5.000.000.000,00 

( l ima milyar rupiah) , m a k a pemberian pengurangan dan 

pembebasan ditetapkan langsung oleh Bupat i ; dan 

c. da lam h a l pajak yang terhutang lebih dar i 

Rp5.000.000.000,00 ( l ima mi lyar rupiah) , m a k a pemberian 

pengurangan dan pembebasan ditetapkan oleh Bupa t i setelah 

mendapatkan persetujuan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah. 

B A B IV 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 10 

Peraturan Bupa t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan 

Peraturan Bupat i in i dengan penempatannya dalam Ber i ta Daerah 

Kabupaten Kapuas H u l u . 

Ditetapkan d i Putuss ibau 

pada tanggal 17 V\asdt £021 

(J)- B U P A T I KAPUAS H U L U , ^ 

1 F R A N S I S K U S DI AAN 
Diundangkan d i Putuss ibau 

pada tanggal 12 P laket 2021 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

MOHD ZAINI 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2021 
NOMOR J7 
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